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BAB III  
METODOLOGI 
3.1. Metodologi  Pengumpulan Data  
Dalam perancangan media informasi tentang belajar membaca dan menulis bagi 
Suku Baduy Luar ini diperlukan sebuah penelitian untuk membuktikan kebenaran 
dari masalah yang ada, apa yang menyebabkan terjadinya masalah tersebut 
sampai solusi apa yang perlu ditawarkan agar masalah selesai. Dalam 
perancangan ini, penulis melakukan metodologi pengumpulan data secara 
kualitatif yaitu observasi, wawancara, studi existing dan studi literatur.  
Saldanha dan O’brien (2013, hlm. 225) menyatakan bahwa wawancara 
merupakan metode penelitian dengan tanya jawab secara langsung dengan 
narasumber, wawancara juga merupakan teknik paling penting dalam sebuah 
penelitian. Metode lain yaitu observasi merupakan metode penelitian yang efektif, 
karena dapat terjun langsung dan melihat objek observasi. 
Penulis langsung melakukan observasi ke Suku Baduy Luar untuk 
mengetahui keadaan disana. Dalam proses observasi, penulis juga melakukan 
wawancara kepada Pak RT, warga dan penenun Suku Baduy Luar untuk 
mengetahui adat istiadat, kegiatan dan kebudayaan disana. Setelah itu, penulis 
juga melakukan wawancara kepada pihak Indonesian Humanity Foundation (IHF) 
untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan serta tujuan yayasan melayani 




Penulis melakukan observasi ke Suku Baduy pada tanggal 30-31 Agustus 2019, 
bersama dengan Indonesian Humanity Foundation (IHF) dan Sekolah Menengah 
Atas Athalia, BSD sebagai volunteer acara ini. 
 
Gambar 3.1. Poster Acara 
(Indonesian Humanity Foundation, 2019) 
Dalam Acara ini, Penulis sebagai volunteer membantu kegiatan belajar 
mengajar dengan guru dan ibu-ibu, di Suku Baduy Luar penulis menerjemahkan 
bahasa Indonesia ke bahasa Sunda, karena penggunaan bahasa sehari-hari di Suku 
Baduy Luar menggunakan bahasa Sunda. Pengajaran disini lebih mengarah 
kepada pembelajaran dan pemberitaan rohani. Proses pembelajaran pada ibu-ibu 
dilakukan dengan tema pemberitaan rohani, sedangkan pada anak-anak dilakukan 
dengan media puzzle, dan origami melalui teknik sederhana agar anak bisa lebih 




Gambar 3.2. Kondisi Pembelajaran Guru dan Ibu-ibu 
 
Gambar 3.3. Kondisi Pembelajaran Murid dan Anak-anak 
 
Gambar 3.4. Pembelajaran Murid dan Anak-anak dengan media Puzzle 
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Anak-anak dengan umur 3-8 tahun memiliki antusias tinggi terhadap 
pembelajaran yang diadakan dalam acara ini. Anak-anak mengikuti proses acara 
pembelajaran dengan baik dan aktif. 
3.1.2. Wawancara 
Proses wawancara telah dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan informasi, 
pandangan serta fakta mengenai perancangan ini. Penulis melakukan wawancara 
kepada Suep selaku Ketua RT Suku Baduy Luar, Linda selaku Director of 
Indonesian Humanity Foundation (IHF). Berikut merupakan hasil wawancara 
penulis dengan narasumber: 
1. Wawancara dengan Ketua RT Suku Baduy Luar 
Proses wawancara dengan Suep selaku ketua RT di Suku Baduy Luar, 
dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2019, di salah satu saung warga yaitu 
Anik.  
 
Gambar 3.5. Ketua RT Suku Baduy Luar 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Suku Baduy 
masih berpegang teguh pada adat istiadat nenek moyang mereka. Suku 
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Baduy Luar sudah ada sejak Suku Baduy Dalam ada. Mereka memiliki 
kepercayaan pada Sunda Wiwitan, wiwitan memiliki arti mimiti, dalam 
bahasa Indonesia adalah pertama kali. Jumlah kampung disana ada sekitar 
66 kampung, termasuk Suku Baduy Dalam dan Suku Baduy Luar, dan 
akan terus bertambah banyak. Masyarakat Suku Baduy Luar sebelumnya 
merupakan masyarakat Suku Baduy Dalam. Mereka melakukan 
pelanggaran pada adat istiadat yang mereka pegang, mengakibatkan 
mereka harus keluar dan tinggal di Suku Baduy Luar. 
Meskipun Suku Baduy Luar sudah memiliki kelonggaran untuk 
menggunakan alat-alat elektronik, alat-alat mandi seperti sabun, serta 
barang-barang lain yang merupakan hasil dari pabrik, tapi Suku Baduy 
Luar pun masih mengalami penggeledahan yang dilakukan oleh Suku 
Baduy Dalam. Setiap 3 kali dalam 1 tahun, Suku Baduy Luar akan 
mengalami penggeledahan oleh Suku Baduy Dalam yang memiliki 
kekuatan serta wewenang dari atasan untuk menghancurkan barang-barang 
yang tidak diperbolehkan oleh adat istiadat. Suku Baduy Dalam 
merupakan keputusan tertinggi sehingga Suku Baduy Luar harus 
mengikuti aturan yang dikeluarkan oleh Suku Baduy Dalam, maka dari itu 
Suku Baduy Luar tidak akan melakukan perlawanan ketika proses 
penggeledahan berjalan, karena menurut mereka sebuah perlawanan akan 
menimbulkan rasa durhaka pada orang tua atau nenek moyang.  
 Ciri khas yang digambarkan dari Suku Baduy itu adalah pakaian 
yang mereka gunakan. Pakaian dengan warna putih dan hitam, memiliki 
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arti warna tersendiri. Warna putih digambarkan untuk siang hari yang 
terang, dan warna hitam digambarkan untuk malam hari yang gelap. 
Pakaian yang biasa digunakan oleh masyarakat Suku Baduy Luar sebagai 
ikat kepala atau samping wanita dengan warna hitam dan biru bergambar 
batik, dibelinya di Pekalongan dan Majalaya. 
 
Gambar 3.6. Samping Wanita Suku Baduy Luar 




Gambar 3.7. Ikat Kepala Suku Baduy Luar 
(Dokumentasi oleh  Ruth Eirene, 2019) 
Rumah di Suku Baduy Luar terbuat dari bambu, awi, dan lain-lain. 
Proses pembuatan rumah dilakukan secara bersamaan, dengan adanya 
pelanggaran adat istiadat yaitu menggunakan paku. Suku Baduy Dalam 
tidak boleh menggunakan paku dalam proses pembuatan rumah, tapi Suku 
Baduy Luar tetap menggunakannya. Rumah yang dibuat pun harus 
sederhana, tidak boleh mewah.  
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh Suku Baduy Luar, untuk 
laki-laki yaitu menebang hutan, meladang, bertani, memanen hasil bumi 
seperti duren, pete, pisang, singkong, kelapa muda dan lain-lain. Kegiatan 
untuk perempuan yaitu menenun, mengurus rumah tangga seperti masak, 
mengurus anak, dan lain-lain. Kegiatan menenun tidak boleh dilakukan 
oleh kaum laki-laki karena itu merupakan pekerjaan kaum perempuan. 
Menenun merupakan kerajinan di Suku Baduy Luar dan diperjualbelikan. 
Hasil dari menenun ini biasanya suka dipesan oleh pemerintahan dan 
dikirim ke luar.  
 Kegiatan di luar tersebut, tidak boleh dilakukan contohnya 
kegiatan sekolah, namun proses belajar diperbolehkan. Proses belajar 
mengajar di Suku Baduy berdasarkan adat istiadat, karena menurut mereka 
proses belajar mengajar itu merupakan apapun yang dikerjakan, 
dipikirkan, dan dicakapkan. Suku Baduy melakukan proses belajar 
bersama anak-anak, dengan mewajibkan anak-anak untuk mengajukan 
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pertanyaan, dan membantu hingga mencapai tingkat kemahiran dan 
kecakapan untuk hidup mandiri. Sekarang, Suku Baduy Luar sudah 
mengalami perubahan jaman namun tetap berpegang pada aturan adat 
istiadat, bersikap terbuka untuk beradaptasi dengan kehidupan sosial 
budaya dari luar, terutama anak muda. Penggunaan telepon genggam atau 
ponsel sudah diterapkan pada kehidupan Suku Baduy Luar, dan lewat 
media tersebut, mereka mempraktekkan baca tulis lewat SMS. Namun, 
praktek baca tulis lewat SMS masih menggunakan tata bahasa yang 
sederhana dan masih banyak kesalahan dalam proses mengeja kata.  
2. Wawancara dengan Indonesian Humanity Foundation (IHF) 
Penulis melakukan wawancara kepada Linda selaku Director of 
Indonesian Humanity Foundation (IHF), dimulai dari sejarah, visi misi 
terbentuknya IHF, sampai proses kegiatan mengajar antara IHF dengan 
Suku Baduy Luar. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 8 September 




Gambar 3.8. Linda 
 
Gambar 3.9. Linda dan Penulis 
Indonesian Humanity Foundation (IHF) terbentuk karena Dominggus 
yang sangat mencintai kemanusiaan dan masalah sosial. IHF sudah berdiri 
sejak lama, tapi baru diresmikan tahun 2015 kemarin. IHF seringkali 
melakukan kegiatan bakti sosial ke pedesaan dengan menjual pakaian-
pakain bekas, boneka dan lain-lain. Biasanya, IHF mengadakan bakti 
sosial menjelang hari Paskah, hari Kemerdekaan Indonesia, atau hari-hari 
misi IHF.  
 IHF memiliki visi untuk menaungi orang Indonesia secara 
menyeluruh baik secara karakter, keterampilan dan pengetahuan yang 
baik. Dengan misi yaitu mendidik anak-anak Indonesia yang tidak 
mendapatkan pendidikan dengan layak, dan bisa menginspirasi orang 
Indonesia dengan mengembangkan rasa peduli dan tanggung jawab secara 
sosial. IHF bisa berjalan sampai sekarang karena ada pengasih, salah satu 
pengasihnya adalah Iman. IHF bergerak karena Firman, Tuhan mau IHF 
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menjadi saksi. Lalu IHF berangkat dengan Iman, meskipun tidak memiliki 
apapun, tapi nanti Tuhan akan cukupkan. IHF taat melakukan apa yang 
Tuhan mau oleh Iman, karena itu Firman. Akhirnya Tuhan buat sebuah 
mujizat, dengan Tuhan mencukupkan. Dengan ini, IHF melihat dan peduli 
dengan keadaan orang lain, setiap manusia itu unik dan berharga. Sisi 
kemanusiaan itu yang menjadi salah satu yang menyentuh IHF karena 
memikirkan kepentingan dan kelangsungan hidup mereka, serta masa 
depan mereka nanti. 
 
Gambar 3.10. Landasan Indonesian Humanity Foundation 
Awal mula IHF bisa melayani Suku Baduy karena ada salah satu 
hamba Tuhan dari Irlandia yaitu Philip merasa terbebani oleh Suku Baduy 
ini. Philip melihat Suku Baduy merupakan suku yang sangat terbelakang, 
tidak boleh sekolah dan berpergian menggunakan transportasi. Tahun 
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2013, Philip menghubungi pihak IHF karena sebelumnya Philip sudah 
membicarakan beban dia kepada salah satu teman Dominggus. Dominggus 
bertugas menginjili orang dan Philip memiliki keinginan untuk melayani. 
Akhirnya, dari pembicaraan tersebut, Philip mengurus semua 
kebutuhannya untuk bisa melayani di Indonesia dan bekerjasama oleh IHF 
untuk melayani dan menginjili Suku Baduy. 
Anik adalah jiwa pertama dari Suku Baduy yang dilayani oleh IHF, 
dan hal tersebut menjadi dasar IHF melayani Suku Baduy terutama Suku 
Baduy Luar. IHF membina keluarga Anik dengan mengajar baca dan tulis 
secara mendasar karena mereka tidak mendapatkan pendidikan sejak kecil. 
Proses pengajaran ini diikuti oleh Anik, Ramida, dan kedua anaknya. Anik 
memiliki otoritas di Suku Baduy Luar, sehingga IHF berharap dengan 
pendidikan yang didapat oleh keluarga Anik, bisa membawa pengaruh 
untuk keluarga dan masyarakat lain di Suku Baduy Luar. 
Proses belajar mengajar yang dilakukan pada keluarga Anik, 
dilakukan di saungnya, dan dilakukan secara rutin sebulan 2x. Proses 
pembelajaran dilakukan setara atau sama, tidak ada perbedaan umur, 
karena mereka sama-sama belum bisa membaca dan menulis. Media 
pembelajaran biasanya menggunakan poster alfabet (a-z) yang dibeli di 
pasaran tanpa adanya pertimbangan apapun. Pembelajaran biasa dilakukan 




Proses pembelajaran diselangi oleh cerita dengan menggunakan 
media laptop atau printout gambar dan tulisan di kertas A4 dan didukung 
oleh audio bible. Sebuah cerita Alkitab tentang Tuhan Yesus dalam 
Perjanjian Baru secara mendasar dengan penerapan gambar dan tulisan, 
dari gambar tersebut bisa menarik perhatian mereka dan dari tulisan bisa 
membantu mereka membaca dan mengerti apa yang diceritakan dalam 
kata-kata. Kalau dari sisi mereka yang membaca cerita, biasanya 
prosesnya dengan cara memberikan kalimat yang mudah dengan kata-kata 
yang sederhana, mendasar dan memiliki arti. Dari proses membaca ini 
akan diterapkan pada tulisan, dari sini proses belajar menulis berjalan.  
Selain itu, IHF juga menerapkan permainan dalam pembelajaran 
agar menyenangkan. Permainan pertama dilakukan dengan main jual-beli 
sayuran, IHF akan menyediakan tulisan-tulisan pada potongan kertas kecil 
tanpa gambar. Dalam permainan jual-beli sayuran ini, IHF akan menjadi 
pembeli, lalu anak-anak yang belajar akan menjadi penjual. Simulasi dari 
permainan ini adalah IHF akan berbicara tentang barang yang ingin dia 
beli, misalnya sawi, dari situ anak-anak akan mencari kata sawi dari 
kumpulan kertas-kertas dan memberikannya pada IHF. Permainan kedua 
yaitu IHF menyebarkan berbagai macam tulisan pada potongan kertas 
kecil di ruangan pembelajaran, setelah itu IHF akan memerintahkan anak-
anak untuk mencari sebuah kata tersebut. Simulasi dari permainan ini 
adalah IHF akan memerintahkan anak-anak mencari kata “ayam”, dari situ 
anak-anak membaca kata-kata pada potongan kertas tersebut dan 
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memberikannya pada IHF. Permainan ketiga yaitu IHF akan menyediakan 
kertas kosong yang sudah dilaminating, lalu ditulis dan menyebarkannya 
di lantai. Dari situ, IHF akan memerintahkan anak-anak untuk menginjak 
sesuai kata yang dikeluarkan. Simulasi dari permainan ini adalah IHF 
memerintahkan anak-anak untuk menginjak kata “ikan”, dari situ anak-
anak membaca kata-kata pada potongan kertas dan menginjaknya. 
 





Gambar 3.12. Wawancara tentang Konten Buku 
Penulis juga menunjukan buku cerita yang menjadi referensi 
perancangan buku ini kepada Linda dan bertanya tentang konten yang 
relevan dengan anak-anak dan mudah dimengerti. Linda mengatakan 
bahwa dari buku cerita tersebut, cerita yang relevan atau digunakan di 
pembelajaran Suku Baduy Luar yaitu cerita Yesus Lahir, Lima Roti dan 
Dua Ikan, Zakheus di Atas Pohon, Yesus Meredakan Badai, dan Yesus 
Bangkit. Kelima cerita tersebut mudah dimengerti oleh anak-anak Suku 




Gambar 3.13. Wawancara tentang Gaya Ilustrasi 
Selain itu, penulis juga memberi gaya ilustrasi yang penulis 
terapkan dalam perancangan ini pada Linda, dan Linda memberitahu pada 
anak-anak Baduy Luar. Respon anak-anak Baduy Luar sangat positif 
terhadap gaya ilustrasi yang penulis gunakan, dan Linda memberi saran 
serta masukan agar perancangan buku ini bisa lebih baik. 
3. Kesimpulan Wawancara 
Kesimpulan dari wawancara yang sudah penulis lakukan kepada 2 
narasumber terkait perancangan ini adalah, masih banyak Suku Baduy Luar 
yang belum bisa membaca dan menulis, karena tidak adanya pendidikan yang 
diberikan sejak kecil. Bahasa yang digunakan juga bukan bahasa Indonesia 
yang merupakan bahasa sehari-hari orang Indonesia, melainkan menggunakan 
bahasa Sunda yang tidak semua orang bisa dan mengerti. Proses mengajak 
Suku Baduy Luar untuk melakukan hal diluar kebiasaan mereka, akan 
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membutuhkan waktu yang cukup panjang dan proses yang sulit karena 
pemikiran mereka yang masih berpegang pada adat istiadat. Hal tersebut, 
menjadi salah satu kendala Suku Baduy Luar dalam berkomunikasi dengan 
wisatawan yang mengunjungi Suku Baduy Luar. Penyampaian kebudayaan 
akan lebih sulit disalurkan karena keterbatasan pengetahuan serta bahasa yang 
digunakan.  
Proses pembelajaran perlu dilakukan untuk Suku Baduy Luar dengan 
cara belajar membaca dan menulis mulai dari dasar, karena semua orang di 
Suku Baduy Luar belum bisa membaca dan menulis. Orang tua yang sudah 
cukup umur pun tidak bisa membaca dan menulis, sehingga orang tua pun 
perlu menyesuaikan diri dengan pengajaran yang diberikan kepada anak-anak. 
Media yang digunakan oleh Indonesian Humanity Foundation (IHF) 
pada proses pembelajaran di Suku Baduy Luar masih menggunakan media 
seadanya, tanpa memikirkan keefektifan. Media laptop atau prinout yang 
digunakan menyulitkan anak-anak yang belajar karena kecil dan perlu waktu 
yang cukup panjang agar semua anak kebagian untuk melihat. Media dalam 
permainan yang diterapkan juga handmade dari potongan kertas kecil, mudah 
rusak dan tidak tahan lama. Selain itu, IHF belum memiliki pegangan buku 
untuk pembelajaran di Suku Baduy Luar. Konten dalam pembelajaran 
merupakan cerita Alkitab tentang Tuhan Yesus dalam Perjanjian Baru yang 
terdiri dari lima cerita yaitu, Yesus Lahir, Lima Roti dan Dua Ikan, Zakheus di 
Atas Pohon, Yesus Meredakan Badai, dan Yesus Bangkit. Kelima cerita 
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tersebut mudah dimengerti oleh anak-anak Suku Baduy Luar terutama dalam 
pembelajaran tentang Tuhan Yesus.  
3.1.3. Studi Literatur  
Dalam perancangan media informasi berupa buku tentang membaca dan menulis, 
penulis melakukan pengamatan pada buku bahasa Indonesia dasar yang 
mengajarkan membaca dan menulis. Studi literatur yang penulis amati dari 
penggunaan gambar, konten, langkah-langkah dalam pembelajaran, dan lain-lain. 
1. Bahasa Indonesia Kelas 1 
 
Gambar 3.14. Bahasa Indonesia Kelas 1 
Dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 ini, proses pembelajaran 
yang diberikan adalah mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
Pembelajaran dimulai dari mendengar suara dan menirukan suara yang 
didengar. Proses belajar berbicara dengan memperkenalkan diri kepada 
teman agar bisa berbicara dengan santun dengan lafal yang tepat. Pelajar 
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akan mendapatkan informasi tentang cara membaca yang baik dengan 
memperhatikan jarak baca, sebelum proses membaca dilakukan. Proses 
membaca dilakukan dengan langkah awal yaitu mengeja kata, dan dilatih 
dengan kalimat-kalimat sederhana. Setelah itu, pelajar akan masuk ke 
dalam proses belajar menulis, dengan diawali informasi tentang cara 
menulis yang baik. Proses penulisan diawali dengan menebalkan garis 
mulai dari garis vertikal, horizontal, lengkung, zigzag, dan garis-garis pada 
huruf, agar bisa menulis dengan baik.  
 
Gambar 3.15. Kompetensi Bab 1 
 Setelah melewati pembelajaran tersebut, pelajar akan naik ke level 
yang lebih tinggi, dengan pelajaran-pelajaran yang tingkat kesulitannya 
lebih sulit. Tapi, proses pembelajaran akan tetap dilakukan dengan tahap 
yang sama. Dimulai dari mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
Kompetensi dasar yang akan diberikan adalah pelajar bisa berlatih 
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mendengar, berbicara dan mampu membaca dan menulis bahasa 
Indonesia. 
2. Cerita Alkitab Pilihan Perjanjian Baru 
 
Gambar 3.16. Cerita Alkitab Pilihan Perjanjian Baru 
 
Gambar 3.17. Cerita Alkitab Pilihan Perjanjian Baru 
Dalam buku cerita Alkitab Pilihan Perjanjian Baru ini, berisi tentang cerita 
Tuhan Yesus dalam Perjajian Baru. Dari buku ini, penulis mem-
breakdown konten yang ada di dalam buku cerita ini, yaitu: 
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a. Tuhan Yesus Lahir, nilai yang bisa diambil dari cerita ini adalah 
tentang keselamatan. 
b. Lima Roti dan Dua Ikan, nilai yang bisa diambil dari cerita ini adalah 
tentang berdoa dan keajaiban. 
c. Zakheus di Atas Pohon, nilai yang bisa diambil dari cerita ini adalah 
tentang pertobatan dan Tuhan maha pengasih. 
d. Yesus Menyembuhkan Anak Laki-laki, nilai yang bisa diambil dari 
cerita ini adalah tentang iman dan percaya pada Tuhan, meskipun 
dalam keadaan putus asa. 
e. Yesus Meredakan Badai, nilai yang bisa diambil dari cerita ini adalah 
tentang iman dan percaya pada Tuhan, meskipun dalam bahaya. 
f. Perempuan dengan Buli-buli Pualam, nilai yang bisa diambil dari 
cerita ini adalah tentang keikhlasan melepas apa yang dicintai. 
g. Orang Samaria yang Baik Hati, nilai yang bisa diambil dari cerita ini 
adalah tentang kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. 
h. Laki-laki di atas Atap, nilai yang bisa diambil dari cerita ini adalah 
tentang pengampunan dosa dan keselamatan. 
i. Hamba yang Tidak Pemaaf, nilai yang bisa diambil dari cerita ini 
adalah tentang pengampunan dosa. 
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j. Yesus Bangkit, nilai yang bisa diambil dari cerita ini adalah tentang 
penyertaan Tuhan. 
k. Laki-laki yang Lumpuh, nilai yang bisa di ambil dari cerita ini adalah 
tentang mujizat Tuhan Yesus. 
l. Petrus dilepaskan dari Penjara, nilai yang bisa di ambil dari cerita ini 
adalah tentang berdoa. 
3.1.4. Studi Existing 
1. Buku: Aku Pandai Membaca  
Penulis melakukan studi literatur pada booklet yang diterbitkan oleh 
Penerbit Briliant, Yogyakarta. Di dalam booklet ini terdapat beberapa 
konten serta cara pembelajaran dalam membaca yang dapat dipakai 
sebagai acuan penulis dalam membuat sebuah media informasi berupa 
buku tentang pembelajaran membaca. 
 
Gambar 3.18. Buku Belajar Membaca 1 
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Berikut ini merupakan penjelasan serta langkah-langkah dalam belajar 
membaca: 
1. Membaca Huruf A-Z 
Proses membaca huruf a-z dalam buku ini, tidak diberikan langkah-
langkah atau pengenalan pada huruf terlebih dahulu, tidak ada cara 
informasi tentang membaca huruf-huruf tersebut dengan lafal yang 
tepat. 
 
Gambar 3.19. Membaca Huruf 
2. Membaca Huruf Vokal (A, I, U, E, O) 
Dalam proses membaca huruf vocal, visual yang digunakan dalam 




Gambar 3.20. Membaca Huruf Vokal 
3. Membaca Suku kata 
Proses membaca langsung dilakukan dengan dua suku kata. Dengan 
disediakan suku kata sesuai dengan huruf vokal yang ada. 
 
Gambar 3.21. Membaca Suku Kata 
4. Membaca Kalimat Sederhana 
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Proses membaca kalimat dengan didukung oleh gambar yang berkaitan 
dengan kalimat tersebut. 
 
Gambar 3.22. Membaca Kalimat 
Dalam buku ini, pendekatan yang digunakan adalah dengan 
pendekatan visual yang sesuai dengan konten kata atau kalimat. Visual 
yang diberikan kebanyakan dari benda-benda yang sudah dikenal oleh 
masyarakat pada umurnya. Penggunaan visual di dalam buku ini lebih 
sedikit daripada teks. Lebih banyak teks dengan ukuran font yang cukup 
besar. Penggunaan warna yang beragam dengan layout yang tidak teratur.  
2. Buku: 10 Menit Jago Calistung: Membaca, menulis & berhitung 
Penulis melakukan studi literatur pada booklet yang diterbitkan oleh Citra 
Media Pustaka, Yogyakarta. Di dalam booklet ini terdapat beberapa 
konten serta cara pembelajaran dalam membaca yang dapat dipakai 
sebagai acuan penulis dalam membuat sebuah media informasi berupa 




Gambar 3.23. Buku Belajar Membaca 2 
Berikut ini merupakan penjelasan serta langkah-langkah dalam belajar 
membaca: 
1. Membaca Huruf A-Z 
Proses membaca huruf a-z dalam buku ini, tidak diberikan langkah-
langkah atau pengenalan pada huruf terlebih dahulu, tidak ada cara 





Gambar 3.24. Membaca Huruf 
2. Membaca Huruf Vokal (A, I, U, E, O) 
Dalam proses membaca huruf vocal, visual yang digunakan dalam 
buku ini sesuai dengan yang ingin disampaikan. Misalnya huruf I yaitu 
ikan, akan didukung oleh gambar ikan. 
 
Gambar 3.25. Membaca Huruf Vokal 
3. Membaca Suku kata 
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Dalam proses membaca suku kata, akan didukung oleh gambar yang 
ada pada suku kata tersebut. Suku kata akan disediakan sebanyak huruf 
vokal. Dengan disediakan huruf lain tapi tidak ada panduan dalam 
proses membaca. Dalam buku ini juga, tersedia pembelajaran suku 
kata yang banyak.  
 
Gambar 3.26. Membaca Suku Kata 
 
Gambar 3.27. Membaca 3 Suku Kata 
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4. Membaca Kalimat Sederhana 
Proses membaca kalimat akan disediakan pemecahan sesuai suku kata, 
agar lebih memudahkan pembaca. Gambar yang digunakan merupakan 
gambar yang ada pada kalimat di soal. 
 
Gambar 3.28. Membaca Kalimat 
Dalam buku ini, pendekatan yang digunakan adalah dengan 
pendekatan visual yang sesuai dengan konten kata atau kalimat. 
Penggunaan visual di dalam buku ini lebih sedikit daripada teks. Lebih 
banyak teks dengan ukuran font yang cukup besar. Penggunaan warna 
tidak konsisten karena ada yang berwarna dan ada yang tidak berwarna 
dengan layout yang tidak teratur.  
3. Buku: 4 Langkah Sederhana Cepat Membaca Untuk Anak Usia Dini 
Penulis melakukan studi literatur pada booklet yang diterbitkan oleh PT 
Grasindo, Jakarta. Di dalam booklet ini terdapat beberapa konten serta cara 
pembelajaran dalam membaca yang dapat dipakai sebagai acuan penulis 
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dalam membuat sebuah media informasi berupa buku tentang 
pembelajaran membaca. 
 
Gambar 3.29. Buku Belajar Membaca 3 
Berikut ini merupakan penjelasan serta langkah-langkah dalam belajar 
membaca: 
1. Membaca Huruf A-Z 
Proses belajar dan mengenal huruf a-z akan disediakan langsung 
bersama huruf vokal ditengahnya. Dalam buku ini pun tidak ada 
penjelasan mengenai langkah-langkah atau pengenalan pada huruf 
terlebih dahulu serta tidak ada informasi tentang membaca huruf 




Gambar 3.30. Membaca Huruf dan Huruf Vokal 
2. Membaca Huruf Vokal (A, I, U, E, O) 
Pembelajaran serta pengenalan huruf vokal dijadikan satu dengan 
pengenalan huruf a-z.  
3. Membaca Suku kata 
Proses membaca suku kata sesuai dengan huruf vokal yang ada. 
 
Gambar 3.31. Membaca Suku Kata 
68 
 
4. Membaca Kalimat Sederhana 
Proses membaca kalimat akan didukung oleh gambar yang sesuai 
dengan cerita. 
 
Gambar 3.32. Membaca Kalimat 
Dalam buku ini, pendekatan yang digunakan adalah dengan 
pendekatan teks. Penggunaan visual di dalam buku ini sangat sedikit 
daripada teks. Lebih banyak teks dengan ukuran font yang cukup besar. 
Penggunaan warna lebih banyak dengan layout yang sama. 
4. Buku: Pandai Calistung: Membaca, menulis, berhitung & mewarnai 
Penulis melakukan studi literatur pada booklet yang diterbitkan oleh PT 
Happy Holy Kids, Tangerang Selatan. Di dalam booklet ini terdapat 
beberapa konten serta cara pembelajaran dalam menulis yang dapat 
dipakai sebagai acuan penulis dalam membuat sebuah media informasi 




Gambar 3.33. Buku Belajar Menulis 1 
Berikut ini merupakan penjelasan serta langkah-langkah dalam belajar 
menulis: 
1. Belajar Mengenal dan Menulis Garis  
Pembelajaran menulis dimulai dengan mengenal garis, tapi tidak ada 
langkah-langkah yang diberikan dalam proses belajar menulis. 
 
Gambar 3.34. Belajar Menulis Melalui Garis 




Proses penulisan huruf diberikan langkah-langkah serta gambar yang 
bisa menulis huruf tersebut. 
 
Gambar 3.35. Menulis Huruf 
 Pembelajaran menulis yang diberikan oleh buku ini, dilakukan 
langkah awal dengan mengenal garis yang merupakan bagian dari 
penulisan huruf. Proses penulisan huruf juga diajarkan dengan langkah-
langkah yang penulisan harus mulai dari mana. Selain itu, proses 
penulisan huruf pun didukung oleh gambar yang perlu disambung 
dengan huruf tersebut. Dalam buku ini, proses penulisan banyak 
menggunakan gambar yang akan dihasilkan oleh huruf tersebut. Buku 
ini tidak menggunakan warna, melainkan hitam putih, dengan layout 
yang tidak tertata dengan baik. Penggunaan font dengan ukuran cukup 
besar. 
5. Buku: Menulis Membaca Berhitung & Mewarnai 
Penulis melakukan studi literatur pada booklet yang diterbitkan oleh PT 
WahyuMedia. Di dalam booklet ini terdapat beberapa konten serta cara 
pembelajaran dalam menulis yang dapat dipakai sebagai acuan penulis 
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dalam membuat sebuah media informasi berupa buku tentang 
pembelajaran menulis. 
 
Gambar 3.36. Buku Belajar Menulis 2 
Berikut ini merupakan penjelasan serta langkah-langkah dalam belajar 
menulis: 
1. Belajar Mengenal dan Menulis Garis  
Dalam buku ini, proses pertama dalam penulisan adalah menebalkan 
garis putus-putus yang akan membentuk garis. Tersedia gambar-





Gambar 3.37. Belajar Garis 
2. Menulis Huruf A-Z (menggunakan metode garis putus-putus dan 
disambungkan) 
Proses penulisan huruf-huruf juga dengan metode garis titik-titik yang 
akan bisa ditebalkan. Dengan menggunakan gambar yang sesuai 
dengan huruf.  
 
Gambar 3.38. Menulis Huruf 
Pembelajaran menulis yang diberikan oleh buku ini, dilakukan 
langkah awal dengan mengenal garis yang merupakan bagian dari 
penulisan huruf. Proses penulisan huruf juga diajarkan melalui metode 
garis putus-putus yang bisa ditebalkan. Selain itu, proses penulisan huruf 
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pun didukung oleh gambar yang perlu disambung dengan huruf tersebut. 
Dalam buku ini, visual yang digunakan banyak untuk mendukung proses 
penulisan mulai dari garis sampai huruf. Penggunaan warna dalam buku 
ini tidak konsisten, ada yang berwarna dan kebanyakan tidak berwarna. 
Penggunaan font dengan ukuran cukup besar dam layout yang cukup enak 
dilihat. 
3.2. Metodologi Perancangan 
Haslam (2006, hlm 109), mangatakan bahwa sebuah desain informasi berupa 
buku perlu melalui beberapa tahap proses perancangan dengan metode yang tepat 
agar informasi yang ingin disampaikan bisa berjalan dengan efektif. Proses 
Perancangan sebuah buku informasi, sebagai berikut: 
1. Documentation 
Dokumentasi merupakan langkah awal yang perlu dilakukan dalam 
perancangan ini. Dokumentasi digunakan sebagai informasi dari sebuah 
materi. Informasi di dalam dokumentasi ini dapat berupa gambar atau 
tulisan. Hasil dari dokumentasi ini bisa berupa foto hasil wawancara, foto 
dengan narasumber, foto buku-buku yang menjadi acuan dalam 
perancangan, referensi penggunaan warna, isi dan lain-lain. 
2. Analysis 
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang sudah dikumpulkan 
dan diperoleh oleh penulis dalam perancangan ini, agar penulis dapat 
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menemukan permasalah yang terjadi. Proses analisa data akan 
menghasilkan keperluan dalam landasan teori apa yang akan digunakan.  
3. Expression 
Mengaplikasikan ekspresi melalui pendekatan desain, mulai dari sebuah 
ide penulis hingga menjadi bentuk visual agar bisa menarik emosional 
pembaca. Pengaplikasian ini bisa dilakukan melalui penggunaan warna, 
tipografi, foto dan lain-lain terhadap sebuah desain. 
4. Concept 
Proses konseptual terhadap desain grafis dengan mencari big idea. Konsep 
merupakan rangkuman seluruh pesan atau informasi yang sudah 
dikumpulkan. Proses konseptual ini bisa menggunakan mindmapping 
untuk mendapatkan kata kunci yang akan dituangkan ke dalam big idea. 
Kata kunci akan berguna sebagai ide perancangan media informasi berupa 
buku. 
5. The Design Brief 
Proses pengembangan dari big idea ke dalam gambaran umum 
perancangan. Proses dimulai dengan sketsa hingga masuk ke dalam 
digitalisasi.
